Fikih Magqasid Syariah
Teori dan Praktik

Buku ini menawarkan pemahaman yang mendalam tentang magasid
syarioh—tujuan-tujuan syariat Islam yang mendasari setiap aspek kehidupan
umat Muslim, baik dalam ibadah, muamalah, maupun filantropi. Dengan
pendekatan yang holistik, buku ini menggali bagaimana prinsip magasid
syariah dapat diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari, tidak
hanya dalam konteks ritual keagamaan, tetapi juga dalam interaksi sosial dan
ekonomi, serta kegiatan amal yang berbasis pada nilai-nilai syariah.

Dalam muamalah, buku ini mengulas penerapan maqasid syariah dalam
sistem ekonomi yang adil dan beretika, seperti dalam perbankan syariah dan
pengelolaan zakat, sedekah, serta wakaf. Dalam ibadah, buku ini mengajak
pembaca untuk memahami lebih dalam tujuan spiritual dari ritual
keagamaan, sehingga setiap ibadah menjadi sarana untuk memperbaiki diri
dan mempererat solidaritas sosial. Sementara dalam fifantropi keuangan
Islam, buku ini menunjukkan bagaimana zakat, sedekah, dan wakaf dapat
dijadikan instrumen untuk mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan
umat.

Buku ini hadir sebagai referensi penting bagi siapa saja yang ingin memahami

magqasid syariah secara komprehensif dan aplikatif, serta bagaimana
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prinsip-prinsip ini dapat diterapkan untuk menciptakan kesejahteraan dan
keadilan sosial di dunia ini, serta meraih kebahagiaan di akhirat.
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PRAKATA

Islam, sebagai agama rahmatan lil ‘alamin, mengajarkan keseimbangan
dan keadilan dalam setiap aspek kehidupan. Hal ini tidak hanya
mencakup aspek ibadah dan spiritualitas, tetapi juga meliputi muamalah
(interaksi sosial dan ekonomi) serta filantropi (amal kebajikan). Prinsip
dasar yang mendasari semua aktivitas ini adalah maqasid syariah.

Magqasid syariah adalah tujuan-tujuan atau maksud-maksud
dari syariat Islam yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan
umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Konsep maqasid
syariah ini sangat penting karena ia memberikan kerangka kerja bagi
penerapan syariat Islam yang lebih dinamis dan kontekstual. Maqasid
syariah memastikan bahwa hukum-hukum Islam diterapkan dengan
memperhatikan tujuan-tujuan utamanya, yaitu menjaga agama (hifz
ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz an-nasl), dan
harta (hifz al-mal). Kelima tujuan ini didasarkan pada dalil-dalil al-Qur’an
dan hadis yang menekankan pentingnya menjaga dan melindungi unsur-
unsur tersebut. Misalnya, Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an:
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“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya),
melainkan dengan suatu (alasan) yang benar...” (QS. Al-Isra: 33)



Selain itu, Nabi Muhammad Saw. bersabda:
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“Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatanmu adalah haram atas kalian,

sebagaimana sucinya hari ini, di bulan ini, dan di negeri ini”. (HR. Bukhari dan
Muslim).

Pemahaman mengenai maqasid syariah tidak hanya penting dalam
konteks ibadah atau ritual keagamaan, tetapi juga dalam berbagai aspek
kehidupan lainnya, termasuk muamalah (interaksi sosial dan ekonomi)
dan filantropi keuangan Islam. Dalam konteks muamalah, maqasid
syariah menjadi landasan bagi pembentukan sistem ekonomi yang adil
dan beretika. Sementara itu, dalam filantropi keuangan Islam, maqasid
syariah mendorong umat Islam untuk melakukan amal kebaikan yang
berorientasi pada kemaslahatan bersama.

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai maqasid syariah, yang merupakan
tujuan-tujuan syariah Islam, dalam berbagai aspek kehidupan umat
Islam. Buku ini mencakup tiga bidang utama, yaitu muamalah (interaksi
sosial dan ekonomi), ibadah (ritual keagamaan), dan filantropi keuangan
Islam (kegiatan amal yang berbasis pada prinsip-prinsip keuangan
Islam). Ketiga bidang ini dipilih karena relevansinya yang tinggi dalam
kehidupan sehari-hari umat Islam serta perannya dalam mewujudkan
kesejahteraan umat dan keadilan sosial.

Muamalah: Interaksi Sosial dan Ekonomi

Bagian pertama dari buku ini membahas penerapan maqasid syariah
dalam bidang muamalah. Muamalah, dalam pengertian Islam, mencakup
segala bentuk interaksi sosial dan ekonomi yang terjadi antara
individu-individu dalam masyarakat. Prinsip-prinsip muamalah yang
berlandaskan syariah mengajarkan bahwa setiap interaksi ekonomi
harus dilakukan dengan cara yang adil, transparan, dan beretika.

Dalam konteks ekonomi modern, maqasid syariah menuntut adanya
sistem ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi
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semata, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosial dan distribusi
kekayaan yang adil. Misalnya, dalam sistem perbankan syariah, produk-
produk seperti mudharabah (kemitraan bisnis), musyarakah (kerjasama
usaha), dan murabahah (jual beli dengan margin keuntungan) didesain
untuk menghindari riba (bunga) dan mempromosikan keadilan serta
kemitraan yang saling menguntungkan.

Allah Swt. berfirman dalam al-Qur’an:
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“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” (QS. Al-
Bagarah: 275)

Hadis Nabi Muhammad Saw. juga menegaskan pentingnya keadilan
dalam muamalah:
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“Siapa yang menipu kami, maka ia bukan dari golongan kami”. (HR. Muslim)

Penulis juga membahas mengenai zakat, sedekah, dan wakaf
sebagai instrumen keuangan Islam yang berfungsi untuk redistribusi
kekayaan dan pengentasan kemiskinan. Zakat, misalnya, bukan hanya
kewajiban agama, tetapi juga alat untuk mencapai keadilan sosial dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan memahami maqasid syariah, kita
dapat mengoptimalkan pengelolaan zakat, sedekah, dan wakaf sehingga
memberikan dampak yang signifikan bagi umat.

Ibadah: Ritual Keagamaan

Bagian kedua dari buku ini menguraikan magqasid syariah dalam konteks
ibadah. Ibadah adalah manifestasi ketaatan seorang hamba kepada Allah
Swt. yang mencakup berbagai ritual keagamaan seperti shalat, puasa,
haji, dan lainnya. Setiap ibadah memiliki tujuan-tujuan tertentu yang
harus dipahami oleh setiap Muslim agar pelaksanaan ibadah tersebut
tidak hanya menjadi rutinitas ritual semata, tetapi juga membawa
dampak spiritual dan sosial yang positif.

Misalnya, dalam ibadah shalat, selain sebagai bentuk ketaatan dan
penghambaan kepada Allah Swt, shalat juga berfungsi sebagai sarana
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untuk mendisiplinkan diri, memperkuat ikatan sosial antar sesama
Muslim, dan mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Allah Swt.
berfirman:
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“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar...” (QS.
Al-Ankabut: 45)

Dengan memahami magqasid shalat, seorang Muslim akan lebih
khusyuk dalam melaksanakan shalat dan menjadikannya sebagai sarana
perbaikan diri. Demikian pula dalam ibadah puasa, selain menahan diri
dari makan dan minum, puasa memiliki tujuan untuk mengajarkan
kesabaran, mengendalikan hawa nafsu, serta meningkatkan rasa empati
terhadap kaum fakir miskin. Allah Swt. berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
Bagarah: 183)

Dengan pemahaman maqasid syariah, puasa akan menjadi
momentum untuk memperbaiki diri dan meningkatkan solidaritas
sosial.

Filantropi Keuangan Islam: Kegiatan Amal Berbasis Syariah

Bagian ketiga dari buku ini menyoroti maqasid syariah dalam filantropi
keuangan Islam, yang mencakup berbagai kegiatan amal dan sosial
yang didasari oleh prinsip-prinsip syariah. Filantropi keuangan Islam
memainkan peran penting dalam mewujudkan keadilan sosial dan
mengurangi kesenjangan ekonomi di masyarakat.

Zakat, sedekah, dan wakaf adalah tiga instrumen utama dalam
filantropi keuangan Islam. Zakat, sebagai salah satu rukun Islam,
memiliki tujuan untuk membersihkan harta dan jiwa serta membantu
mereka yang membutuhkan. Allah Swt. berfirman:
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka...” (QS. At-Taubah: 103)

Dengan memahami maqasid zakat, kita dapat mengelola zakat
dengan lebih efektif dan tepat sasaran, sehingga dapat mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan umat.

Sedekah, meskipun sifatnya sunnah, memiliki peran yang tidak
kalah penting dalam memperkuat solidaritas sosial dan membantu
mereka yang kurang beruntung. Allah Swt. berfirman:
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir biji yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 261)

Dalam buku ini, penulis menjelaskan bagaimana sedekah dapat
menjadi sarana untuk mencapai maqasid syariah, yaitu menjaga
kesejahteraan dan kemaslahatan umat.

Wakaf, sebagai instrumen yang lebih bersifat jangka panjang,
dapat digunakan untuk berbagai proyek sosial dan ekonomi yang
berkelanjutan. Pemahaman yang mendalam tentang maqasid wakaf
akan membantu dalam mengoptimalkan pengelolaan wakaf, sehingga
dapat memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi
masyarakat. Wakaf juga termasuk dalam kategori sedekah jariyah yang
pahalanya terus mengalir meskipun seseorang telah meninggal dunia.
Rasulullah Saw. bersabda:
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“Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali
dari tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang
mendoakannya.” (HR. Muslim)

Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pemahaman dan penerapan maqasid syariah dalam berbagai aspek
kehidupan umat Islam. Penulis menyadari bahwa pemahaman tentang
maqasid syariah ini masih memerlukan banyak kajian dan diskusi lebih
lanjut. Oleh karena itu, kritik dan saran dari para pembaca sangat
diharapkan untuk perbaikan dan pengembangan buku ini di masa yang
akan datang.

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan buku ini.

Kepada mahasiswa Institut Agama Islam Tazkia Bogor angkatan
2020, Silvya Eka Marenza, Annisa Kartika Ocktavia, Muhammad Hanif
Hediyanto, Nurul Putri Ansal, Shabran Syakur, Muhammad Rifky
Pratama, Nadin, Haniifatuz Zahira Yanadewi, Nadya Hana Alifia, Siti
Laelatul Muarifah, Yogy Syaefullah Fatah, Ardhini Khaerunnida, Nur
Ariskawati, Syarifah Syahida, Abdul Raul, Aghnia Pitaloka Alamsyah,
dan Cyntika Desmita Sabilla Putri. Semoga buku ini bermanfaat bagi
umat Islam dan menjadi amal jariyah yang terus mengalir pahalanya.

Akhir kata, penulis memohon maaf apabila terdapat kekurangan
dan kesalahan dalam penulisan buku ini. Segala yang baik datangnya
dari Allah Swt, dan segala kekurangan adalah dari penulis sendiri.
Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan hidayah dan taufik-Nya
kepada kita semua. Aamiin.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Bogor, Juni 2024

Solahuddin Al-Ayubi, S.H.I., M.E.
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